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Abstrak

Perubahan garis pantai merupakan salah satu permasalahan yang umum
terjadi di wilayah pesisir akibat pengaruh faktor alami maupun aktivitas
manusia. Pantai Barombong, Kota Makassar merupakan salah satu kawasan
pesisir yang mengalami dinamika perubahan garis pantai schingga diperlukan
kajian untuk mengetahui pola dan laju perubahannya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan memetakan perubahan garis pantai di Pantai
Barombong, Kota Makassar serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap perubahan tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Digital Shoreline Analysis System (DSAS) yang
terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Data garis pantai
diperoleh dari citra penginderaan jauh pada beberapa tahun pengamatan,
kemudian dianalisis menggunakan parameter Net Shoreline Movement
(NSM), End Point Rate (EPR), dan Shoreline Change Envelope (SCE) untuk
mengetahui besarnya perubahan garis pantai secara spasial dan temporal.
Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan perubahan
berupa abrasi dan akresi serta mengetahui arah dan laju perubahan garis
pantai di lokasi penelitian. Faktor-faktor yang memengaruhi perubahan garis
pantai dianalisis berdasarkan kondisi lingkungan pesisir dan aktivitas manusia
di sekitar kawasan Pantai Barombong. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kuantitatif mengenai dinamika perubahan garis pantai
sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan perencanaan wilayah
pesisir yang berkelanjutan.
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